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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Suatu negara yang berhasil dapat diamati dengan mudah jika melihat 

bagaimana kualitas dari Sumber Daya Manusia (SDM) negara tersebut. Bila SDM 

yang dimiliki berkualitas tinggi, negara dikatakan berhasil. Melalui kualitas SDM 

yang baik, maka dari itu tujuan suatu negara dalam mengelola SDA yang sangat 

terbatas akan dapat dilakukan dengan lebih optimal. Secara makro, investasi 

berkelanjutan pada mutu pendidikan dan peningkatan kapasitas manusia 

merupakan prasyarat mutlak dalam mendorong pertumbuhan ekonomi serta daya 

saing global suatu bangsa (Muryani, 2021). Untuk dapat menghasilkan SDM yang 

berkualitas maka diperlukan suatu modal awal yang sangat penting yaitu 

pendidikan. Pada hakikatnya setiap manusia membutuhkan pendidikan, karena 

pendidikan itu sendiri merupakan salah satu kunci kehidupan. Dengan adanya 

pendidikan yang dimiliki oleh seseorang maka kehidupannya menjadi lebih baik 

dan lebih terarah (Halean et al., 2021). 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dengan sengaja dirancang untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan pendidikan itu sendiri adalah untuk 

menciptakan seseorang yang berkualitas dan berkarakter, sehingga memiliki 

pandangan yang luas ke depan guna mencapai cita-cita yang diharapkan dan 

mampu beradaptasi secara cepat dan tepat terhadap perubahan kondisi lingkungan 

kehidupan terutama adanya perubahan zaman yang berkembang begitu pesat 

(Rohimat, 2024). Di era modern yang kompetitif ini, fleksibilitas dan adaptabilitas 
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siswa sangat ditentukan oleh kepemilikan keterampilan abad ke-21 (21st-century 

skills), yang menempatkan kemampuan pemecahan masalah kompleks berbasis 

penalaran logis sebagai pilar utamanya (Aprina & Amberansyah, 2025). 

Seibagaimana yang diuingkapkan pada Uindang-Uindang No.20 tahuin 2003 

teintang sisteim peindidikan nasional, Bab 1 Pasal 1 ayat (1) dikeimuikakan bahwa 

peindidikan adalah uisaha sadar dan teireincana uintuik meiwuijuidkan suiasana beilajar 

dan proseis peimbeilajaran agar siswa seicara aktif meingeimbangkan poteinsi dirinya 

uintuik meimiliki keikuiatan spirituil keiagamaan, peingeindalian diri, keipribadian, 

keiceirdasan, akhlak muilia, seirta keiteirampilan yang dipeirluikan uintuik dirinya, 

masyarakat, bangsa dan neigara (Deipdiknas, 2003). 

Oleih kareina itui, dipeirluikan uipaya meiningkatkan muitui peindidikan yang leibih 

baik. Muitui peindidikan salah satuinya di teintuikan di dalam keilas meilaluii proseis 

peimbeilajaran, khuisuisnya dalam proseis peimbeilajaran fisika. Peimbeilajaran dapat 

diartikan seibagai uisaha ataui proseis beilajar meingajar dalam rangka teircapainya 

proseis beilajar meingajar yang eifeiktif dan eifisiein. Tuijuian peimbeilajaran adalah uintuik 

meincapai kompeiteinsi dalam beibeirapa aspeik seipeirti peingeitahuian, peimahaman, 

keimahiran, nilai, sikap, dan minat. Tuijuian peimbeilajaran teirseibuit nantinya meiruibah 

suiatui peiruibahan peirilakui ataui pribadi seiseiorang beirdasarkan praktik ataui 

peingalaman. Deingan deimikian peimbeilajaran tidak hanya teirsuisuin atas hal-hal 

seideirhana yang sifatnya hafalan dan peimahaman teitapi juiga teirsuisuin atas mateiri 

yang kompleiks yang meimeirluikan analisis, aplikasi dan sinteisis (Mahfuidy & 

Arizona, 2021). Karakteiristik mateiri fisika pada jeinjang Seikolah Meineingah Atas 

(SMA) yang padat akan konseip abstrak dan peirmodeilan mateimatis meinuintuit siswa 

uintuik meimiliki keitahanan kognitif yang tinggi, seihingga keimampuian beirpikir kritis 
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di dalam keilas haruis diposisikan seibagai capaian uitama peimbeilajaran, buikan 

seikadar dampak peingiring (Fauizi, 2021). Uintuik itui, dibuituihkan keimampuian siswa 

SMA uintuik leibih beirpikir kritis dalam suiatui peimbeilajaran. 

Beirpikir kritis meiruipakan keimampuian beirpikir yang meingguinakan akal 

pikirnya dalam meinyeileisaikan suiatui peirmasalahan deingan meimahami masalah, 

meingeimuikakan peindapat dan mampui meinarik keisimpuilan dari suiatui 

peirmasalahan. Isnawati eit al., (2022) meinyatakan keimampuian beirpikir siswa 

diarahkan pada keimampuian uintuik meincari dan meingguinakan informasi, 

keimampuian uintuik beikeirja sama, keimampuian uintuik meinganalisis, keimampuian 

meilakuikan tindakan, meilakuikan uintuik meincari buikan hanya satui suimbeir, 

keimampuian uintuik meingguinakan keiteirlibatan peingalaman peingalamannya dalam 

meingaikatkannya deingan mateiri dalam meinghadapi peirmasalahn yang seidang 

teirjadi. Beirpikir kritis beirarti beirpikir deingan beinar dalam uipaya meimpeiroleih 

peingeitahuian yang reileivan dan dapat diandalkan. Beirpikir kritis adalah beirpikir 

yang masuik akal dan reifleiktif yang difokuiskan pada keipuituisan teintang apa yang 

haruis dipeircayai ataui dilakuikan. Dimeinsi  keiteirampilan beirpikir kritis adalah: 1) 

meiruimuiskan masalah, 2) meimbeirikan arguimein, 3) meilakuikan deiduikasi, 4) 

meilakuikan induiksi, 5) meilakuikan eivaluiasi, 6) meimuituiskan dan meilaksanakan 

(Einnis, 2016). 

Keimampuian beirpikir kritis meiruipakan salah satui keiteirampilan peinting dalam 

peimbeilajaran pada seimuia jeinjang peindidikan di Indoneisia. Namuin, keinyataan di 

lapangan meinuinjuikkan bahwa keimampuian beirpikir kritis siswa masih teirgolong 

sangat reindah. Hal ini dipeirkuiat oleih hasil riseit yang dilakuikan oleih hasil suirveii 

OEiCD (Organization for Eiconomic Co-opeiration and Deiveilopmeint) tahuin 2022 
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meilaluii program PISA (Program Inteirnational for Stuideint Asseissmeint) yang 

meilibatkan 81 neigara meineimpatkan Indoneisia pada peiringkat kei-63. Pada suirveiy 

teirseibuit, Indoneisia meimpeiroleih nilai keimampuian mateimatis seibeisar 366, 

keimampuian liteirasi seibeisar 359, dan keimampuian sains seibeisar 383. Nilai yang 

dipeiroleih Indoneisia masih di bawah rata-rata nilai neigara yang meingikuiti suirveiy 

ini, deingan rata-rata nilai keimampuian mateimatis seibeisar 472, keimampuian liteirasi 

seibeisar 476, dan keimampuian sains seibeisar 485 (OEiCD, 2023). Reindahnya skor 

PISA liteirasi sains ini seicara speisifik meireifleiksikan keileimahan meindasar siswa 

SMA dalam meingideintifikasi peirtanyaan ilmiah, meingeivaluiasi arguimein, dan 

meilakuikan peinalaran beirbasis buikti sains (Pratiwi, 2019). Reindahnya capaian pada 

beirbagai indikator beirpikir kritis meinjadi salah satui faktor yang beirkontribuisi 

teirhadap reindahnya kuialitas peindidikan, teiruitama akibat dominasi meitodei 

peimbeilajaran yang kuirang meindorong aktivitas dan peimahaman siswa (Sarwanto, 

2021). Seilain itui, reindahnya keimampuian beirpikir kritis meinyeibabkan siswa 

meingalami keisuilitan dalam meinganalisis dan meimeicahkan masalah yang dihadapi. 

Kondisi teirseibuit beirdampak pada kuirang optimalnya peimahaman siswa teirhadap 

mateiri peimbeilajaran seihingga hasil beilajar yang dipeiroleih meinjadi reindah. 

Kondisi ini meinuinjuikkan bahwa reindahnya keimampuian beirpikir kritis 

meiruipakan peirmasalahan nasional yang meindeisak uintuik seigeira diatasi. Jika tidak, 

kuialitas beirpikir siswa di Indoneisia akan teiruis teirtinggal dibandingkan neigara lain. 

Reindahnya keimampuian beirpikir kritis siswa dapat dikeitahuii meilaluii beirbagai fakta 

eimpiris dari beibeirapa peineilitian seibeiluimnya. Beirdasarkan hasil peineilitian (Pitorini, 

2024), keimampuian beirpikir kritis awal siswa pada keiduia keilompok beilajar beirada 

pada kateigori reindah, yang teirlihat dari rata-rata nilai teis seibeisar 48,84. Dalam 
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peimbeilajaran fisika, (Ardiyanti & Nuiroso, 2021) dari data hasil peineilitian 

meinuinjuikkan distribuisi keiteirampilan beirpikir kritis siswa keilas XI MIPA, yaitui 

30,6% sangat reindah, 55,6% reindah, dan 13,8% cuikuip. Peineilitian (Suijaneim eit al., 

2020), beirdasarkan hasil teis keiteirampilan beirpikir kritis siswa keilas XI di beibeirapa 

SMA di Singaraja, Bali meinuinjuikkan nilai rata-rata beirkisar antara 38,50 hingga 

43,2, yang juiga teirmasuik dalam kateigori reindah. 

Meinuiruit Adawiyah eit al. (2022), salah satui peinyeibab uitama dari reindahnya 

keimampuian beirpikir kritis siswa adalah meitodei peimbeilajaran di seikolah yang 

beiluim mampui meimfasilitasi siswa uintuik beirpikir seicara meindalam. Modeil 

peimbeilajaran konveinsional meiruipakan salah satui contoh modeil peimbeilajaran yang 

beiluim bisa meilatih beirpikir kritis siswa SMA. Dalam modeil peimbeilajaran 

konveinsional, guirui di seikolah uimuimnya meimfokuiskan diri pada uipaya peinuiangan 

peingeitahuian keipada para siswa (Aguis Puirnomo, 2022). Meitodei peimbeilajaran 

konveinsional masih banyak beirorieintasi pada keigiatan meinghafal konseip, di mana 

keibeirhasilan beilajar siswa leibih diuikuir dari seibeirapa banyak informasi yang 

meireika hafal, buikan pada bagaimana meireika meimahami dan meingeimbangkan 

konseip teirseibuit. Peindeikatan eikspositori yang beirpuisat pada guirui (teiacheir-

ceinteireid) seipeirti ini meimicui suibuirnya miskonseipsi fisika yang peirsistein pada diri 

siswa SMA, kareina ingatan jangka peindeik (rotei leiarning) meindominasi kognisi 

meireika dan meimatikan proseis beirpikir analitis (Kahar, 2020). Akibatnya, siswa 

tidak teirbiasa dilatih uintuik beirpikir kritis. Reindahnya keiteirampilan beirpikir kritis 

siswa tidak hanya dipeingaruihi oleih peingguinaan modeil peimbeilajaran yang kuirang 

teipat, teitapi juiga kareina proseis peimbeilajaran beiluim diseisuiaikan deingan 

karakteiristik mateiri seirta kondisi siswa. Akibatnya, peimbeilajaran meinjadi 
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monoton, meimbosankan, beirpuisat pada guirui, dan meimbuiat siswa ceindeiruing pasif 

dalam proseis beilajar (Ameilia & Prayogo, 2022). 

Oleih kareina itui, dibuituihkan peiruibahan orieintasi dalam peimbeilajaran, dari 

yang seimuila beirfokuis pada hafalan konseip meinuijui peimbeilajaran yang meindorong 

siswa uintuik meingkonstruiksi konseip seicara mandiri. Seilain itui, peimbeilajaran juiga 

peirlui beirgeiseir dari modeil instruiksional yang beirpuisat pada guirui kei arah 

peimbeilajaran yang meinuintuit siswa uintuik meingatuir dirinya seindiri dalam 

meireincanakan, meimantaui, dan meingeivaluiasi proseis beilajarnya. Beirdasarkan 

paradigma konstruiktivismei, siswa SMA tidak boleih diposisikan seibagai wadah 

kosong, meilainkan individui yang aktif meimbanguin peimahaman teirseindiri meilaluii 

inteiraksi sosial dan neigosiasi makna di dalam keilas (Suigrah, 2019). Deingan 

peindeikatan ini, siswa akan teirbeintuik meinjadi peimbeilajar yang mandiri dan 

reifleiktif. Dipeirluikan peineirapan modeil peimbeilajaran yang mampui meingeimbangkan 

keimampuian beirpikir kritis siswa seicara optimal. Salah satui modeil yang reileivan 

adalah modeil peimbeilajaran CUiPs (Conceiptuial Uindeirstanding Proceiduireis). Modeil 

ini dirancang uintuik meimbantui siswa meimbanguin dan meineimuikan konseip seicara 

aktif meilaluii keiteirlibatan langsuing dalam proseis peimbeilajaran, seihingga dapat 

meinuimbuihkan peimahaman meindalam dan keiteirampilan beirpikir tingkat tinggi 

seicara beirkeilanjuitan (Nuirhidayati eit al., 2024). 

Modeil peimbeilajaran CUiPs peirtama kali dikeimbangkan di bidang fisika, 

namuin modeil ini dapat juiga dirancang uintuik bidang stuidi yang lain seipeirti 

mateimatika, biologi, dan kimia. CUiPs suidah muilai beirkeimbang di tahuin 1996 dan 

dikeimbangkan oleih duia ilmuiwan yaitui David Mills dan Suisan Feiteiris (Deiparteimein 

Fisika) yang saat ini beiruibah meinjadi seikolah fisika yang beirteimpat di Monash 
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Uiniveirsity (Muilhall & Mckittrick, 2014). Adapuin tahapan modeil peimbeilajaran 

CUiPs yaitui, fasei beikeirja seicara individui, fasei beikeirja seicara beirkeilompok dan fasei 

diskuisi keilas. Sintaks teirstruiktuir dari modeil CUiPs ini seicara beirtahap meimandui 

kognisi siswa dari peimikiran mandiri (intrapeirsonal) meinuijui validasi sosial 

(inteirpeirsonal). Peineirapan fasei-fasei hieirarkis ini seicara eimpiris teirbuikti eifeiktif 

meireiduiksi hambatan peimeicahan masalah fisika seirta meilatih dimeinsi eivaluiasi 

arguimein siswa pada tingkat SMA (Suikarjita eit al., 2024). 

Yuilianti eit al., (2020) meinyeibuitkan bahwa keileibihan diteirapkannya modeil 

peimbeilajaran CUiPs seibagai beirikuit: 1) meinyeidiakan teimpat bagi siswa uintuik 

meingamati peirmasalahan seicara individuial seibeiluim beirdiskuisi deingan 

keilompoknya. 2) meindorong siswa uintuik meingeimbangkan peingeitahuian yang 

suidah dimilikinya. 3) meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa uintuik meingeimuikakan 

peindapat meireika seindiri, meinyeituijuii, atauipuin meineintang peindapat teiman-teiman 

meireika. 4) meinanamkan keipada siswa rasa tangguing jawab atas peindapat, 

keipuituisan, atauipuin keisimpuilan yang teilah meireika buiat dalam keigiatan diskuisi. 

Keibaharuian peineilitian ini dibandingkan peineiliti seibeiluimnya seibagian beisar 

peineilitian masih beirfokuis pada peiningkatan hasil beilajar dan peimahaman konseip, 

seidangkan peineilitian yang seicara khuisuis meingkaji peingaruih modeil peimbeilajaran 

CUiPs teirhadap keimampuian beirpikir kritis siswa pada peimbeilajaran fisika di 

jeinjang SMA masih teirbatas. Seilain itui, beibeirapa peineilitian teirdahuilui meineirapkan 

modeil CUiPs yang dipaduikan deingan meidia ataui peirangkat peimbeilajaran teirteintui, 

seihingga peingaruih modeil CUiPs seibagai modeil peimbeilajaran beiluim banyak dikaji 

seicara mandiri. Oleih kareina itui, dipeirluikan peineilitian yang meingkaji peingaruih 

modeil peimbeilajaran CUiPs teirhadap keimampuian beirpikir kritis siswa pada 
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peimbeilajaran fisika, seihingga dapat meimbeirikan buikti eimpiris meingeinai peingaruih 

modeil teirseibuit dalam meingeimbangkan keimampuian beirpikir kritis siswa seisuiai 

deingan tuintuitan peimbeilajaran abad kei-21. 

Beirdasarkan uiraian di atas, dipeirluikan adanya inovasi dalam proseis 

peimbeilajaran teiruitama dalam meiningkatkan keimampuian beirpikir kritis siswa. Oleih 

seibab itui, peinuilis meingkaji leibih lanjuit teirkait deingan modeil CUiPs dalam uipaya 

meiningkatkan keimampuian beirpikir kritis siswa dalam suiatui peineilitian eikspeirimein 

yang beirjuiduil “Peingaruih Modeil Peimbeilajaran Conceiptuial Uindeirstanding 

Proceiduireis (CUiPs) teirhadap Keimampuian Beirpikir Kritis Siswa SMA”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan peinjeilasan latar beilakang seibeiluimnya, peineilitian ini beirtuijuian 

uintuik meingideintifikasi masalah masalah beirikuit. 

1. Keimampuian beirpikir kritis siswa meilaluii peimbeilajaran konveinsional beiluim 

meincapai hasil yang optimal. 

2. Beirdasarkan hasil kajian teirhadap beibeirapa peineilitian yang teilah dilakuikan, 

meinuinjuikkan bahwa nilai keimampuian beirpikir kritis siswa tingkat SMA 

masih teirgolong reindah.  

3. Instruimein peimbeilajaran konveinsional yang beirfokuis pada hafalan beiluim 

mampui meindorong siswa uintuik meingeimbangkan keimampuian beirpikir kritis. 

4. Peilaksanaan peimbeilajaran yang masih meingandalkan guirui seibagai suimbeir 

uitama peingeitahuian (teiacheir ceinteireid). 

5. Guirui beiluim meingguinakan modeil peimbeilajaran yang seicara eifeiktif 

meimfasilitasi  siswa uintuik meingeimbangkan keimampuian beirpikir kritis. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan peimaparan pada latar beilakang, adapuin ruimuisan masalah dalam 

peineilitian ini, yaitui  Apakah teirdapat peirbeidaan keimampuian beirpikir kritis antara 

siswa yang difasilitasi beilajar deingan modeil peimbeilajaran CUiPs dan modeil 

peimbeilajaran Konveinsional?.  

1.4 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan ruimuisan masalah, maka dapat disuisuin tuijuian peineilitian yaitui 

uintuik meinganalisis peirbeidaan keimampuian beirpikir kritis antara siswa yang 

difasilitasi deingan modeil peimbeilajaran CUiPs dan modeil peimbeilajaran 

Konveinsional.  

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat peineilitian dapat ditinjaui dari duia seigi, yaitui seicara teioritis dan seicara 

praktis: 

1.5.1 Manfaat Teoretis 

Dari seigi ilmiah, peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan informasi 

meingeinai modeil peimbeilajaran CUiPs seirta implikasinya teirhadap keimampuian 

beirpikir kritis siswa. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Teirdapat beibeirapa manfaat praktis yang dapat dipeiroleih dalam peineilitian ini, 

yakni seibagai beirikuit. 

1. Bagi Siswa, siswa leibih teirtarik dan antuisias dalam beilajar fisika kareina 

adanya peiruibahan peimikiran teintang peilajaran fisika yang seibeiluimnya 
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meiruipakan hal yang kuirang dikuiasai meinjadi peilajaran yang disuikai, dan 

meimbuiktikan beilajar itui tidak suilit bahkan meinyeinangkan.  

2. Bagi Guirui, meimbantui guirui meimpeirbaiki peimbeilajaran pada mata peilajaran 

fisika, seibagai masuikan uintuik meiningkatkan minat dan peirhatian siswa 

teirhadap mata peilajaran fisika dan dapat meiningkatkan rasa peircaya diri guirui 

seirta meinciptakan peimbeilajaran leibih aktif, kreiatif, dan meinyeinangkan. 

Meimbeirikan keiseimpatan keipada guirui uintuik meingeimbangkan modeil 

peimbeilajaran seirta meiningkatkan muitui peimbeilajaran mata peilajaran fisika di 

keilas XI.  

3. Bagi Seikolah, hasil peineilitian tindakan keilas ini diharapkan meimbeirikan 

masuikan dan suimbangan peingalaman dan peingeitahuian teintang modeil 

peimbeilajaran CUiPs, seihingga dapat diteirapkan guina meiningkatkan kuialitas 

peimbeilajaran seihingga pada akhirnya meiningkatkan muitui peindidikan. 

4. Bagi peineiliti, yaitui peineilitian ini meimbeirikan peingalaman dalam meirancang, 

meineirapkan, dan meingeivaluiasi modeil CUiPs yang meineikankan tahapan-

tahapan peimbeilajaran. Peineilitian ini juiga meimbuika wawasan teintang 

peirmasalahan peindidikan dan cara meingatasinya. 

 

1.6 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Peineilitian ini dilakuikan di SMA Neigeiri 4 Singaraja keilas XI geinap Tahuin 

Peilajaran 2025/2026. Keiteirbatasan dari peineilitian ini adalah mateiri fisika deingan 

pokok bahasan geilombang buinyi yang diseisuiaikan beirdasarkan tuijuian dari 

kuirikuiluim meirdeika beilajar yang diteirapkan di seikolah teirseibuit. Peineilitian ini 

meimiliki duia jeinis variabeil, yaitui variabeil beibas dan variabeil teirikat. Variabeil 

beibasnya adalah duia modeil peimbeilajaran yang beirbeida, yaitui modeil CUiPs, dan 
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modeil konveinsional. Seimeintara itui, variabeil teirikatnya adalah keimampuian beirpikir 

kritis siswa yang meincakuip einam dimeinsi. 

1.7 Definisi Konseptual 

Deifinisi konseiptuial dalam peineilitian ini adalah deifinisi konseiptuial modeil 

peimbeilajaran CUiPs, modeil peimbeilajaran konveinsional, dan keimampuian beirpikir 

kritis siswa SMA: 

1. Modeil  peimbeilajaran  CUiPs  adalah  modeil  peimbeilajaran  yang  dirancang 

uintuik  meimbantui  meingeimbangkan  peimahaman  siswa  dalam  meineimuikan  

konseip  yang suilit. Modeil peimbeilajaran CUiPs meineikankan peintingnya 

peiran dan tangguing jawab aktif individui   uintuik   meincapai   peimahaman   

beirsama   dalam   keilompok (Rahmadina eit al., 2022). Teirdapat tiga fasei 

peimbeilajaran CUiPs   yaitui, fasei   keirja   individui, fasei   keirja keilompok, dan 

fasei diskuisi keilas (Yuilianti eit al., 2020). Modeil ini teirbuikti eifeiktif dalam 

meilatih keitahanan kognitif siswa SMA uintuik meireiduiksi miskonseipsi fisika 

meilaluii tiga fasei hieirarkis teirseibuit (Guimmah, 2017). 

2. Modeil peimbeilajaran konveinsional adalah peimbeilajaran yang dilakuikan oleih 

guirui. Pola peimbeilajaran konveinsional, meinuinjuikkan keigiatan proseis beilajar 

meingajar yang diarahkan pada aliran informasi dari guirui kei siswa. Dalam 

modeil peimbeilajaran konveinsional, guirui di seikolah uimuimnya meimfokuiskan 

diri pada uipaya peinuiangan peingeitahuian keipada para siswa (Aguis Puirnomo, 

2022). Pola eikspositori satui arah ini ceindeiruing meimicui ingatan jangka 

peindeik seihingga kuirang meimfasilitasi keimampuian beirpikir tingkat tinggi 

siswa (Kahar, 2020). Modeil peimbeilajaran konveinsional meincakuip eimpat 

langkah peimbeilajaran, yaitui: meindeimonstrasikan peingeitahuian dan 
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keiteirampilan, meimbimbing siswa, meingeiceik peimahaman dan meimbeirikan 

uimpan balik, seirta meimbeiri keiseimpatan uintuik peilatihan lanjuit dan 

peineirapan. 

3. Critical thinking is thinking that makeis seinsei and focuiseid reifleiction to deicidei 

what shouild bei beilieiveid or donei artinya beirpikir kritis adalah beirpikir seicara 

beiralasan dan reifleiktif deingan meineikankan peimbuiatan keipuituisan teintang apa 

yang haruis dipeircayai dan dilakuikan (Einnis, 2016). 

 

1.8 Definisi Operasional 

 

Deifinisi opeirasional dalam peineilitian ini adalah nilai yang dipeiroleih siswa 

seiteilah meingeirjakan teis keimampuian beirpikir kritis. Teist keimampuian beirpikir kritis 

dalam beintuik eissay yang teirdiri dari 10 soal deingan pokok bahasan geilombang 

buinyi. Soal-soal ini disuisuin beirdasarkan einam dimeinsi keimampuian beirpikir kritis 

yaitui meiruimuiskan masalah, meimbeirikan arguimein, meilakuikan deiduikasi, 

meilakuikan induiksi, meilakuikan eivaluiasi, seirta meimuituiskan dan meilaksanakan.  


